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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya partisipasi"masyarakat dalam implementasi perencanaan
pembangunan di Kelurahan Parit Tokaya Kecamatan Pontianak" Selatan sehingga apa yang menjadi keinginan
bersama tidak berjalam optimal. Penelitian ini menggunakan konsep Ngusmanto untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat yaitu Faktor Eksternal yang terdiri Aktor Penggerak, Wahana yang Tersedia,
dan Sumber Dana Kegiatan serta Faktor Internal yang terdiri dari Tingkat Kepedulian Warga dangJenis Kelamin.
Melalui metode penelitian deskriptif kualitatif”penulis-berusaha untuk mendeskripsikan tentang bagaimana faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalamiimplementasi perencanaan pembangunan di Kelurahan Parit
Tokaya Kecaméatan Pontianak Selatan yang dilihat dari kelima indikator tersebut.Hasil penelitian i-menunjukan
bahwa partisipasi masyarakat dalam implementasi: perencanaan pembangunan di Kelurahan Parit Tokaya Kecamatan
Pontianak Selatan dari segi partisipasi yaitu kurang aktifnya para aktor penggerak dalam mengajak masyarakat untuk
membangun wilayah dan juga masih kurang aktif:s Pada Wahana yang Tersedia pemerintah juga lamban dalam
menanggapi usulan masyarakat didalam forum musyawarah, perencanaan pembangunan ( musrenbang )i Pada
Sumber Dana Kegiatan adanya keterbatasan dana 'oleh pemerintah sehingga semua usulan belum| dapat
diredlisasikan. Pada Tingkat Kepedulian Warga rendahnya kepedulian warga terhadap pembangunan disekitar rumah
mereka'sehingga mereka sgja tidak mau perduli tentang usulan apa sgja yang telah diterima dan akan tefealisasi.
Pada Jenis Kelamin sedikit kaum perempuan yang berpartisipasi, mereka hanya mengganti dengan program-program
yang telah diberikan oleh pemerintah seperti-penghijauan. Saran dalam-penelitian ini adalah perlu penyémpurnaan
tahapan pelaksanaan yang partisipatif agar dapat dilaksanakan secara simpel dan mudah dipahami oleh masyarakat ,
perangkat RT / RW, maupun pemerintah. Selain itu perlu pengoptimalan kegiatan identifikasi masalah agar
pemerintah taw kebutuhan masyarakat dan juga perlu adanya program untuk masyarakat agar mergka jauh lebih
berkreatifitas agar mereka dapat berkembang untuk meningkatkan penghasilan‘ merekajuga

Kata-kata Kunci : Partisipasi dan:Masyarakat, |mplementasi, Perencanaan Pembangunan

Abstract

The main problem in this research was the low of communities participated implementation in development plan
processed from the Parit Tokaya urban communities of South Pontianak Sub District in which the optimized
common’s goal of the communities could not be achieved. This research referred to Ngusmanto Concept to measured
communities participated implementation influences factors. There are external factors like; main actors, media
existed and government financial resources. Also internal factors like; communities’awareness level and sexes.
Through the qualitative descriptive method, the researcher tried to describes how those five factors of communities’
participated implementation influences factors in development plan processed from the ParitTokaya urban
communities of South Pontianak Sub District were leveled. Results of the research showed, first; main actors were
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not actively gathered with the communities and collected important information from them. Second; media existed
like Development Plan Media Gathering (Musrenbang) also slow to responded most of communities proposal and
needs. Third; government financial resources were lack to covered most of communities proposals and needs.
Fourth; communities’ awareness was in low level. Most of them did not aware with development project across their
residences. They also did not care with what were their proposals granted and what was denied. Fifth; Sexes, number
of woman involved in the development plan processed was very low. They aso only changing the activities
proposed by the government or activities has delivered previoudly, like; environmental planting. Recommendation of
the research,first; processed of participated implementation plan must be reviewed, so the phase of participated
implementation plan could be come in the smple way and easy to understood by the communities leader (RT/RW)
and government official. Second; problem-identifying activities must be optimized, so the government official could
be clear on to what were communities needs. Third; the government need to set up the activities to improve their
creativities and their income.

Keywords; participation, communities, implementation, development plan.

A. PENDAHULUAN Tujuan © pembangunarts, nasional

adalah  untuk  mewujudkan = suatu
Salah satu wujud penyelenggaraan

pemerintah adalah pel aksanaan

masyarakat adil dan makmur yang merata

materil dan spiritual, yang~jangkauannya

P@mbanguna® Pembangunan merupakan ditujukan hingga keseluruh pelosok tanah

sugtu proses.yang dilakukan secara terus air. Pembangunan disini “tidek hanya

Mmegerishnginbangunan juga dilaksanaken dilaksanakan di kota-kota sgjaimelainkan

scqa bertahap  dan  berencana  yang Juga dilaksanakan hingga ke desa ataupun
berorientasi pada suatu pertumbuhan untuk
perubahan yang lebih baik dari keadaan

sebelumnya serta mencakup seluruh aspek

pada daerah terpencil sekalipun (Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasiond).

Pembangunan adalah suatu proses

kehidupan. Pembangunan itu sendiri
kepada usaha mencapai tujuan bangsa dan

negara yang telah ditentukan sebelumnya yang tereficana dan berkesinambungan

Untuk - mencipisgan pembangtiha iye8g yang dilaksanakan oleh pemerintah, swasta

baik dan optima maka.pemerintah harus dan masyarakat*=dalam rangka untuk

melibatkan masyarakat selaku pengguna meningkatkan kemgjuan yang lebih baik,

pembangunan karena disadari bahwa sdah satu mekanisme yang diperlukan

masyarakat tidak akan berkembang tanpa mel d i musyawarah. Musyawarah

adanya pembangunan dan didukung teori perencana pembangunan pada tingkat

dan konsep secara konsisten. kecamatan merupakan suatu  forum
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musyawarah tahunan para pemangku
kepentingan untuk mendapatkan masukan
kegiatan prioritas dari desa atau kelurahan
di kecamatan dan Rencana Kerja Satuan
Perangkat Daerah kabupaten/kota pada
tahun berikutnya. (Undang-undang Nomor
25 Tahun 2004 Tentang .Sistem
Perencanaan Pembangunan.Nasional).

Berdasarkan daftar hadir
Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(musrenbang) Kelurahan * Parit Tokaya
K ecamatan Pontianak"Selatan di atas dapat
dilihat dari 92 'erang yang diundang hanya
sebanyak 50 orang yang dapat hadir dalam
musrenbang. tingkat Kelurahan , dengan
persentase  54,35%. Unsur-unsur yang
hadir dalam Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (musrenbang) Kelurahan
Parit Tokaya Kecamatan Pontianak Selatan
adalah’, unsur-unsur pemerintah Kota
Pontianak, kecamatan, kelurahan,.. dan
masyarakat. Masyarakat diwakili oleh
tokoh masyarakat, PKK, ketua RT, RW,
dan akademisijormas.

Bila Kita lihat keadaan
Musyawarah Perencanaan. Pembangunan
(musrenbang) Kelurahan Parit Tokaya
Kecamatan Pontianak Selatan sangat
menarik sebab dalam pelaksanaannya
belum terlihatnya peran sector privat
sebagaimana yang telah dimuat dalam
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004.
Musrenbang adalah forum antar pelaku
daam rangka menyusun rencana
pembangunan nasional dan rencana
pembangunan daerah yang di dalamnya
melibatkan unsur pemerintah, masyarakat,
dan‘sector privat.

Pembangunan di Kelurahan Parit
Tokaya jika dibandingkan  dengan
kelurahan lain, yang ada_di kecamatan
Pontianak Selatan masih jauh“ketinggalan
baik dari segi fiskk maupun non fisik, ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain warga masyarakat yang-sebagian besar
adalah bukan warga adli,  kesibukan
mereka bekerja dan kesigpan. pengurus
RW dan RT. Kelurahan Parit Tokaya
meskipun letaknya berada dipusat kota dan
keramaian, namun masih ada wilayahnya
yang belum tersentuh pembangunan.
Kondisi-ini dapat dilihat di beberapa jalan
dan komplek perumahan di jalan parit
demang dan sekitarnya.

Berdasarkan data di atas, terlihat
bahwa jumlah usulan pembangunan yang
terlaksanadi tahun=2013 hanya mencapai
31,7 %, sedangkan di tahun 2014 jumlah
usulan pembangunan yang teredisas
sebanyak 22 % sgja. Berdasarkan hal
tersebut, maka sudah  sewgarnya

perencanaan pembangunan di Kelurahan
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Parit Tokaya perlu dilakukan secara
terorganisir antara pengurus RW/RT
dengan masyarakat sekitarnya agar
lingkungan fisik maupun non fisik mereka
tampak lebih baik dari yang lainnya. Hal
ini dapat memberikan pengaruh positif
bagi kehidupan masyarakat berbangsa dan
bernegara yang dapat ~dilihat dari
peningkatan saranadan prasarana _baik
ekonomi maupun sosial budaya.

Fenemena  diatas  merupakan
permasalahan awal "yang akan ditéliti
untuk  mendapatkan jawaban  yang
sesungguhnyarsdengan cara melakukan
wawancara, observasi dan dokumentasi.
Berkaitan dengan masalah yang telah
digambarkan maka untuk mempersempit
ruang lingkup masaah dan untuk
menghindari agar jangan sampai timbul
salah pengertian maka penulis membatasi
masalahi tersebut pada : Faktor Eksternal
dan  Faktor Internal  Perencanaan
Pembangunan di Kelurahan-Parit _Tokaya
Kecamatan Pontianak Selatan.

B. TINJAUAN PUSTAKA

1. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi
Partisipass Masyarakat Dalam
Perencanaan Pembangunan.

NENI OKTAVIANTI, NIM. E43011034
Program Studi llmu Pemerintahan Fisip UNTAN

Governance, Jurnal S-1 liImu Pemerintahan Volume 5 Nomor 2 Edisi Juni 2016

http://jurmafis.untan.ac.id

Selanjutnya, untuk mengetahui
partisipasi masyarakat dalam implementasi
perencanaan  pembangunan,  peneliti
menggunakan  pendapat  Ngusmanto
(2015:140) yang menyatakan bahwa
banyak faktor atau variabel yang
mempengaruhi partisipasi  yaitu variabel
eksternal dannternal.

a Faktor Eksternal
1)"Aktor Penggerak

Dalam redlitas, ada partiSipasi warga

yang tumbuh! karena kesadaran

sendiri untuk bespartisipasi dalam
kegiatan bersama, ‘hal ini juga
bermakna bahwa partisipasi yang
tumbuh karena digerakkan oleh
orang lain lebih mendominasi atau
jumlahnya lebih banyak
dibandingkan yang tumbuh karena
kesadaran. Untuk itu, kehadiran
aktor penggerak partisipasi warga
daam kegiatan bersama sangat
diperlukan.

2) Wahana yang tersedia
Wahana dalam hal ini bermakna
seberapa ..béSar peluang atau
kesempatan yang tersedia bagi warga
untuk berpartisipasi. Peluang ini
sangat berpengaruh oleh sistem
demokrasi atau dergjat keterbukaan
yang berlaku. Semakin terbuka



sistem yang dibangun, semakin besar
peluang warga untuk berpartisipasi.

3) Sumber dana kegiatan

Sumber dana  kegiatan  atau
pembangunan bisa berasal dari
pemerintah dan swadaya masyarakat.
Sumber dari pemerintahan,
sumbangan pihak ~Ketiga atau

pinjaman dari |uar dan dalam negeri.

4) Pemilik kegiatan

Permasalahan pemilik kegiatan tidak
berbeda dengan sumber dana
kegiatan "=dalam ha berpartisipasi
masyarakat. Apabila pemilik
kegiatan pemerintah dan diproyekan
kepada- pihak ketiga maka kegiatan
tersebut akan mengalami kesulitan
untuk  mendapatkan  partisipas

masyarakat.

5) Manfaat langsung

Manfaat langsung dari kegiatan
merupakan sesuatu yang dapat
dirasakan dan dinikmati oleh warga
seperti pembangunan jaan,
jembatan, sekolah, dan kesehatan.
Pembangunan ini... semua akan
berpengaruh  langsung  terhadap
kesgahteraan masyarakat secara

materi maupun non materi.
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Kondis ekonomi merupakan salah
satu faktor yang juga menghambat
partisipasi warga, makin sulit secara
ekonomi, makin  saulit  pula
menggerakkan warga, penegasan ini
logis karena warga yang secara
ekonomi mengalami kesulitan untuk
memenuhi  kebutuhan pokok, akan
semakin terganggu hidupnya apabila
waktu mereka dipergunakan untuk
berpartisipasi dalam aktifitas

bersama.

. Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan men;j adi
gambaran status sosial. seseorang.
Semakin tinggi pendidikan, maka
semakin  tinggi  status  sosia

seseorang.

. Tingkat pemahaman

Pengetahuan dan pemahaman yang
baik terhadap aktifitas |bersama
menjadi kunci awal untuk

menumbuhkan aktifitas warga.

. Tingkat kepedulian

Orang yang memiliki kepedulian
terlihat_dari=pérhatiannya, mau tau,
mau berbuat, dan berkorban untuk
orang lain atau aktifitas bersama

dalam kepentingan publik.

b. Faktor Internal e. Jeniskelamin
a. Tingkat ekonomi
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Jenis kelamin menentukan
partisipasi seseorang, biasanya kaum
lelaki

daripada kaum perempuan.

lebih banyak berpartisipasi

f. Tingkat umur

Pengaruh tingkat umur terhadap
partisipasi dalam aktifitas bersama
harus memperhatikan=pula kegiatan
bersama. Sehubungan dengan faktor
yang terhadap

partisipasi, penulis

perpengaruh
maka
berpandangan’ bahwa faktor jenis
kelamin "dan umur bisa diabaikan
karena*sdalam hal ini berkaitan
dengan konteks dan kebutuhan untuk
hal hal tertentu.
Kedua variabe vyang telah
diungkapkan akan dipergunakan oleh
peneliti untuk mengetahui atau
tingkat
dalam

perencanaan pembangunan dikelurahan

menganalisis partisipas

masyarakat implementasi

parit tokaya'kecamatan pontianak selatan.

Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian
Peraturan Daerah Kota Pontianak Nomor 25

Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional

—J —
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi
Masyarakat Dalam Implementasi Perencanaan
Pembangunan di Kelurahan Parit Tokaya
Kecamatan Pontianak Selatan

R R S

Fenomena:
Masih kurangnya tingkat kehadiran musrenbang
baru mencapai 54,35% dan Perencanaan
pembangunan tidak semuanya dapat terealisasi
yang terlihat ditahun 2013 baru mencapai 31,7%
dan ditahun 2014 baru 22% .
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Teori Ngusmanto (2015:140)

faktor eksternal : Aktor penggerak, Wahana yang
tersedia, Sumber dana kegiatan, Pemilik kegiatan,
Manfaat langsung. faktor internal : Tingkat
ekonomi, Tingkat pendidikan, Tingkat
pemahaman, Tingkat kepedulian warga, Rasa ego,
Rasa memiliki warga, Jenis kelamin, Tingkat
umur.

OUTPUT:
Partisipasi masyarakat dalam implementasi
perencanaan pembangunan lebih optimal

C.. METODE PENELITIAN

Daam melakukan
dibutuhkan suatu metode penelitian yang

penelitian

berkaitan dengan  bagaimana | cara

memperoleh data dalam penelitian.
Moleong (2013:6) pendlitian Kualitatif
adalah penelitian. yang bermaksud untuk
memahami atau mendeskripsikan
pada
subjek penelitian misalnya perilakau,
perseps, tindakan

Selanjutnya menurut Sugiyono (2013:241)

fenomena-fenomena yang; terjadi

dan lain lain.
menegaskan bahwa tujuan pendlitian
kualitatif memang bukan semata-mata

mencari kebenaran, tetapi lebih jauh pada



pemahaman subjek terhadap dunia
sekitarnya.

Berdasarkan penjelaskan diatas,
maka penulis memilih jenis pendlitian
deskriptif kualitatif dalam melakukan
penelitian ini. Melalui metode penelitian
deskriptif kualitatif penulis berusaha-tintuk
mendeskripsikan  tentang=" bagaimana
faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam implementasi
perencanaan” pembangunan di  Kelurahan
Parit Tokaya Kecamatan Pontianak Selatan
yang dilihat dari faktor eksternal dan
internalnya seperti yang dijelaskan: pada
kerangka pikir.

D. PEMBAHASAN

Untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi  partisipasi masyarakat
dalam implementasi perencanaan
pembangunan di Kelurahan-Parit_Tokaya
Kecamatan Pontianak Selatanrdilihat. dari
beberapa  indikator  seperti  Aktor
Penggerak, Wahana=wyang Tersedia,
Sumber Dana  Kegiatan,  Tingkat
Kepedulian Warga, serta Jenis Kelamin.
Dengan begitu sangat penting untuk
memberi penilaian terhadap partisipasi
masyarakat karena dapat digunakan
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sebagai ukuran keberhasilan didalam suatu
pembangunan untuk mencapai tujuannya.
Dari beberapa indikator yang digunakan
untuk menilai  partisipas masyarakat
terdapat kesamaan dasar pada
substansialnya. Substansia ini
dimaksudkan untuk mengertahui serta
melihat sgauh mana tingkat dan
pencapaian hasil yang telah dilaksanakan
dalam = partisipass masyarakat dalam

menjaankan pembangunan.

L. Faktor Eksternal
a. Aktor penggerak

Partisipas masyarakat dalam rapat
pembangunan dan pel aksanaan
pembangunannya mutlak adanya.
Pelibatan para pelaku pembangunan sangat
Jelas aturannya. Keterlibatan para pelaku
pembangunan bisa secara langsung dan
bisa juga melalui aspirasi yangj dijaring
pada sub-komunitas. Adapun keéterlibatan
para ' pelaku _untuk mepjadi  aktor
penggerak .« antara  lain Lembaga
Permberdayaan Masyarakat ( LPM ), ketua
RT, ketua RW,=dan juga Lurah Parit
Tokaya sendiri. Agar hasil serap aspirasi
berdaya guna dan berhasil guna tinggi,
maka perlu adanya penyadaran yang terus-
menerus, agar aspirasi masyarakat tidak
menghasilkan daftar keinginan, melainkan

7



menghasilkan daftar kebutuhan prioritas.
Ha ini  untuk menghindari sikap
ketergantungan mutlak yang
berkepanjangan, menumbuhkembangkan
sikap keberdayaan, dan menuju
terwujudnya kemandirian yang nyata.
Menurut bapak Sugeng Beo selakuKas
Ekonomi & Pembangunan Keelurahan Parit
Tokaya,menyatakan :
“....berhasi| tidaknya pel aksanaan
pembangunan tergantung dari sikap dan
komitmen dari para aktor pelaksana. Di
kelurahan Parit<Tokaya setiap usulan dan
aspiras  darin= masyarakat biasanya
diakomodir _oleh ketua RT, ketua RW,
tokoh agama-dan tokoh masyarakat, tokoh
pemuda "maupun perwakilan LSM juga
LPM dan BKM vyang seharusnya
menggerakkan  warga  untuk  turut
berpartisipasi.....” (sumber : komunikasi
personal. penulis dengan informan, 4
Desember|2015)

Selanjutnya bapak--Sugeng Bejo,
menambahkany
“..setiap kali ada pemberitahuan dari
pihak  kecamatan untuk  melakukan
musrenbang, kami pihak kelurahan
mensosialisasikannya  kepada  warga
tentang agenda dan jadwal
pelaksanaannya. Namun yang
disayangkan dari 92 undangan yang
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disebar hanya 50 orang saja yang bisa
datang menghadiri musrenbang yang
pelaksanannya dilaksanakan di Balai
Room Kelurahan Parit Tokaya.....”
(sumber : komunuikasi personal penulis
dengan informan, 4 Desember 2015)
Pernyataan bapak Sugeng Bejo di atas
diperkuat ofeh. keterangan Ibu Hj. Winda
Hernita selaku Lurah.Parit Tokaya, berikut
petikan wawancaranya :

“..ya, memang dalam pelaksanaan
perencanaan pembangunan kami
berupaya seoptimal mungkin
mensosialisasikannya kepada warga, baik
melalui  perwakilan, maupun terjun
langsung kemasyarakat. Namun pada saat
pelaksanaan  pembangunannya hanya
sedikit yang perduli terkadang. Kami
memaklumi kesibukan warga, untuk 'pihak
yang biasanya mengajak masyarakat
untuk....perduli  dalam  musyawarah
pembangunan hanyalah LPM atau BKM,
karna® tanpa _mereka sedikit juga
kemungkinan:. usulan dapat terealisas
ditingkat  kecamatan...”  (sumber
komunikasi _personal penulis dengan
informan, 4 Desember 2015)

Selanjutnya dalam  menelusuri
tentang para aktor dalam musrenbang dan
pelaksanaan pembangunan di Kelurahan
Parit Tokaya penulis mewawancarai salah
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seorang yang bernama Bapak Parijo, ST
selaku ketua RW 03 Kelurahan Parit
Tokaya. Berikut petikan wawancaranya:
“....Wilayah kerja RW saya membawahi 7
RT, dalam pelaksanaan pembangunan
terutama ketika usulan pembangunan
didaerah ini diterima, pada.~"saat
pengerjaan jalan atau gotong royong tuh
kami jarang turun langsung , paling:biasa
kalo ada kegiatan bersihkan parit atau
gotong royong tambalk:jalan berlobang
biasanya kami diajak oleh pak Nanang
selaku ketua =sLembaga Pemberdayaan
Masyar akat di Kelurahan
kami........ (sumber : komunikasi personal
penulis dengan informan, 7 Desember
2015)

Keterangan informan di atas juga
diperkuat oleh pernyataan bapak A. Tahir
Sanusi"selaku ketua RT 03 RW 10, berikut
petikan wawancaranya :

“....kamidi RW 10 hanya diwakili oleh
saya selakujketua RT 03.-Ketua RW 10,
ketua RT 01 ‘dan ketua RT 02-biasanya
berhalangan hadir kalo ada rapat-rapat
dikampung ni. Biasa"sih.yang ajak kami
rapat tuh ketua LPM pak Nanang, orang
Bali Agung 2 tuh, beliau pun turut ajak
kami biasa kalo ada gotong royong

ape.....” sumber : komunikasi personal
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penulis dengan informan, 7 Desember
2015).

Hal senada juga diungkapkan oleh lbu
Rusmiana Acu selaku ketua RT 05 RW 05
yang berlamat di Komplek Pondok Agung
4, berikut petikan wawancara :

“.....saya sibuk menjaga toko, disamping
itu saya juga-antar jemput anak. Ketika
ada -gotong royong.di kelurahan, kalau
tidak™ 'sibuk . saya usahakan turun
kelapangan juga ikut program
penghijauan biasanya......” sumber
komunikasi personal _.penulis dengan
informan, 8 Desember 2015)

Berdasarkan  kutipan.  beberapa
wawancara di atas dapat dikatakan bahwa
para aktor penggerak dalam hal ini ketua
RT/RW dan LPM sudah cukup
berpartisipasi dalam pel aksanaan
pembangunan di Kelurahan Parit Tokaya.
Namun.karena adanya berbagal kesibukan
mereka tidak dapat hadir. Untuk' beberapa
usulan dan_aspiras masyarakat mereka
merasa-eukup mewakilkannya kesalah satu
perwakilan diantara mereka.

Berdasarkan™ fenomena di  atas,
dapat  disimpulkan  bahwa  dalam
pelaksanaan pembangunan di Kelurahan
Parit Tokaya Kecamatan Pontianak Selatan
setigp usulan dan aspiras dari warga
masyarakat lebih banyak diakomodir oleh
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ketua RT, ketua RW, perwakilan LPM,
tokoh agama dan tokoh masyarakat, tokoh
pemuda maupun perwakilan dari LSM.
Namun dalam pelaksanaannya yang diukur
dari kegiatan awal misakan kegiatan
musyawarah perencanaan pembangunan
dari 92 undangan yang disebar hanya 50
orang perwakilan yang dapat™hadir dalam
acara musyawarah.tersebut. Dengan
memperhatikan-" data tersebut, * dapat
dikatakan dahwa partisipasi masyarakat
dalam s implementas® musrenbang 'dan
pembangunannya di  Kelurahan Parit
Tokaya belumeeptimal .

b.'"Wahana yang tersedia

Wahana yang tersedia merupakan
sadlah satu faktor penentu keberhasilan
pelaksanaan pembangunan di Kelurahan
Parit . Tokaya. Berdasarkan  hasil
pengamatan penulis wahana yang tersedia
untuk pelaksanaan pembangunan di
Kelurahan "Parit Tokaya--tidak. cukup
memadai. Dalam faktor ini: wahana yang
tersedia yang dimaksud adalah wadah
yang menjadi témpat  masyarakat
memberikan usulan yang berupa kuesioner
langsung atau tanya jawab dalam sebuah
forum. Disini pendliti akan melihat adakah
forum untuk warga  mengaukan

aspirasinya. Ha ini seirama dengan
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pernyataan Ibu Hj. Winda Hernita S.E
selaku Lurah Parit Tokaya, berikut petikan
wawancaranya:

“......saya rasa untuk ketersediaan wahana
untuk masyarakat di Kelurahan Parit
Tokaya sudah cukup memadai dalam segi
usulfan.Memang dalam  pelaksanaan
pengumpulan=._ usulan warga setiap
kelurahan pasti “selalu  mengadakan
musyawarah baik dilingkungan RT/RW
dan juga kelurahan atau yang biasa
disebut musrenbang dilaksanakan di
ruangan ini.Jadi dalam kegiatan ini warga
bebas mengajukan usulan -sesuai dengan
apa yang lingkungan mereka butuhkan,
untuk  partisipasi mereka,  dalam
pembangunan jalan apa merekajarang'sih
ikut serta biasanya pembangunan seperti
itu diberi pada pihak ketiga....”” sumber :
komunuikasi personal penulis dengan
informan, 4 Desember 2015)

Hal senada juga diutarakan oleh bapak
Sugeng Bego selaku Kasi Ekonomi &
Pembangunan Kelurahan Parit Tokaya,
berikut petikan wawancaranya :

“....untuk keikutsertdan masyarakat dalam
pelaksanaannya tergantung lok kegiatan
ape, kalo hanye tampal-tampal lobang
besar di gg atau komplek biase warga
sediri , tapi kalo kerjaan besar-besar
paling suruh orang. Biase sih kalau untuk
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partisipas dari warga berbentuk usulan tu
hanye sampai ditingkat RT/RW gitu, kalo
untuk  nyampaikan di  musrenbang
biasenye ketue RT/RW tergantung
perwakilan masing-masing, tapi biase RT
tu malu malu gak nak ngomong, kecuali
biase kalo ade rencane nak bangun™ape
gitu yang libatkan masyarakat langsung
barulah biase wargatu hgomong langsung
same kami....” = (sumber : komunuikasi
personal penulis dengan informan, 4
Desember 2015)

Untuk memperjelas  tentang
ketersediaan wahana tersebut, penulis juga
mewawancara beberapa informan. Berikut
petikan wawancaranya:

“....kami™malas biase mau usulkan apa-
tuh jarang diterima mbak, makanya biasa
kalo rapat apa kami iye-iyekan jak, tapi
biasa ', sh bukan salah pemerintah
anggaran terbatas jak biase......”” (sumber
: wawancara dengan Ny.Kristiana Hartati
ketua RT 06 RW 03 yang-beralamat di
Puri Karya Indah Permai, 7+ .Desember
2015)

“....kalo rapat mengenai. pembangunan
sih biasa kalo mau ada musrenbang jak
baru kami rapatkan apa saja yg akan
diusulkan, tapi kalau misalkan dalam
pelaksanaan pembangunannya kalo tidak
sesuai dengan rencana biasa mereka
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koordinass ke saye......”’(sumber
wawancara dengan Bapak Roni Bustami
ketua RT 02 RW 04 yang beralamat di
Gg.Purnama Anggrek 1, 7 Desember
2015)

“..untuk warga berpartispas di
pelaksanaan pembangunan tu jarang lah
mbak , bisanya dinas terkait kan
memproyekkan same_orang, jadi bukan
kita "yang ikut serta..’w.” (sumber
wawancara dengan ibu Karyani ketua RT
01:RW 08 yang beralamat di Gg.Purnama
Anggrek 1, 7 Desember 2015).

Berdasarkan kutipan-wawancara di
atas, dapat dikatakan bahwa wahana yang
tersedia dalam pelaksanaan musrenbang di
Kelurahan Parit Tokaya belum: memadai.
Hal ini dapat dilihat dari pernyataan ketiga
informan di atas yang di perkuat oleh
pernyataan lbu Hj. Winda Hernita S.E
selaku.Lurah Parit Tokaya dan bapak
Sugeng Bego selakuKas Ekonomi &
Pembangunan Kelurahan Parit Tokaya
yang pSamasama menyatakan bahwa
masyarakat jarang sekali ikut serta dan
berpartisipasi daam pel aksanaan
pembangunan.Sehingga dapat dikatakan
wahana yang tersedia di kelurahan Parit
Tokaya belum  dapat  menunjang
keberhasilan pembangunan melalui
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partisipasi masyarakat di Kelurahan Parit
Tokaya.

Cc. Sumber danakegiatan

Sumber dana kegiatan.~“atau
pembangunan bisa berasal dari pemerintah
maupun swadaya masyarakat, masyarakat
dalam ha ini jarang diikutsertakan mulai
dari  perencanaan, |.jpengawasan. dan
pelaksanaan.Dalamg hal ini juga terdapat
banyak masalah yang menghambat
pembangunan tidak terealisasikan
sepenuhnya.. Untuk melihat hal ini kita
juga perlu” memperhatikan beberapa hal
terkait danardari masyarakat juga dana dari
pemerintah, apakah dana yang didapat dari
masyarakat dikumpulkan setiap bulan atau
hanya’, pada saat akan melakukan
pembangunan, dan juga apakah dana.yang
diberi bantuan oleh pemerintah untuk
pembangunan berupa bantuan uang tunai
atau kah materil.

Musrenbang merupakan agenda
tahunan di mana warga.saling bertemu
mendiskusikan masalah yang mereka
hadapi dan memutuskan  prioritas
pembangunan jangka pendek. Ketika
prioritas telah tersusun, kemudian di
usulkan kepada pemerintah di level yang
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lebih  tinggi, dan melalui  badan
(BAPPEDA) usulan
masyarakat  dikategorisasikan  berdasar

perencanaan

urusan dan aokas anggaran lau
terlaksanalah pembangunan. Musrenbang
di kelurahan Parit Tokaya dilaksanakan
padatanggal 9 Januari 2015 di ruang serba
guna Kantor'Kelurahan Parit Tokaya.
Dalam pelaksanaan Musyawarah
perencanaan pembangunan, (musrenbang)
dan juga pelaksanaan pembangunannya di
Kelurahan Parit Tokaya sumber. dana
kegiatan sebagian besar. bersumber ‘dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kota Pontianak. Dan "sebagian lagi
bersumber dari dana swadaya.masyarakat.
Untuk memperjelas mengenal sumber dana
dadam pelaksanaan pembangunan’ di
Kelurahan  Parit  Tokaya  penulis
mewawancarai Bapak Sugeng Bejoiselaku
Kepala . Seksi Ekonomi dan Pembangunan
Kelurahan Parit Tokaya Kecamatan
Pontianak _Selatan di ruang kerjanya.
Adapun; petikan wawacaranya adalah
sebagal berikut:
“.....sumber dana™dalam pelaksanaan
musrenbang di Kelurahan Parit Tokaya
bersumber dari APBD dan sebagian lagi
dari swadaya masyarakat.....””. Sumber :
Wawancara penulis dengan informan
tanggal 4 Desember 2015.
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Keterangan yang sama juga
diutarakan oleh Lurah Parit Tokaya Ibu Hj.
Winda Hernita, S.E. pernyataan beliau
adalah sebagai berikut:

“...dalam pelaksanaan pembangunan
setiap anggaran sudah disiapkan dalam
PAGU APBD Kota Pontianak.Kita
tinggal melaksanakan sesdal petunjuk
yang ada. Namun_.dalam pelaksanaan
pembangunan _<juga ada ;dana' yang
ber sumber dari dana swadaya
masyarakat. Danaiini*diperoleh dari dana
hibah, sumbangan warga, maupun iuran
warga yangdikoordinir oleh masing-
masing RI. Di tingkatan RT, dana
swadaya juga biasanya digunakan dalam
pelaksanaan pembangunan tingkat RT
maupun di tingkat RW. Kemudian apabila
setelah kegiatan dilaksanakan mereka
membuat daftar list tentang usulan dan
aspirasil. masyarakat......”’.  Sumber
Wawancara penulis dengan informan
tanggal 4 Desember 2015.

Pernyataan kedua informan.di. atas
diperkuat lagi oleh pernyataan ketua RT
/ RW, berikut petikanWwawancaranya:
“....dalam pelaksanaan pembangunan
ditingkat RT/RW kami  senantiasa
berembug dan bermuswarah. Dalam
pelaksanaannya kami menggunakan dana
kas RT yang bersumber dari sumbangan
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maupun iuran suka rela dari warga.
Dalam pelaksanaanya, kami berdiskusi
dan membuat daftar usulan pembangunan
yang diharapkan jadi prioritas
pembangunan. Di tahun 2015 kami
mengusulkan pembangunan jembatan dan
pengerasan jalan. Alhamdulillah sudah
terealisasi, namun ada juga yang belum.
Seperti pembersihanwparit dan pembuatan
bank“Sampah....... . Sumber : Wawancara
penulis dengan informan “tanggal 8
Desember 2015.

Berdasarkan  beberapa  kutipan
wawancara diatas dapat-- disimpulkan
bahwa dikalangan masyarakat sudah
tertanam kesadaran untuk™_membangun
wilayah lingkungannya. Hal .ini dapat
terlinat dari kutipan wawancara di @atas,
dimana warga memberikan sumbangan
maupun iuran secara suka relai’untuk
pel aksanaan pembangunan. Proses
penganggaran partisipatif ini menyediakan
ruang bagi masyarakat untuk menyuarakan
kebutuhan mereka pada pihak pemerintah.
Proses Musrenbang dari tingkat RT/RW
selanjutnya dinaikkan ke level Kelurahan.
Musrenbang  merupakan  pendekatan
bottom-up di mana suara warga bisa secara
aktif mempengaruhi rencana anggaran kota
dan bagaimana proyek-proyek
pembangunan disusun.
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2. Faktor Internal
a. Tingkat kepedulian warga

Pada dasarnya satu individu
masyarakat secara alami akan cenderung
memilih melakukan aksi bersama dengan
individu lain ketika mereka merasa” ada
kesamaan dalam ha tujuan™ yang ingin
dicapa dan ketika mereka merasa adanya
ketidakpastian .dan resiko yang dihadapi
jika bergerak sendirian.

Disini perlu diketahui bagaimana
proses pelaksanaan pembangunan  di
tingkat RT/RW: serta bagaimana tingkat
kepedulian _ warga dalam pelaksanaan
pembangunan  tersebut.  Berdasarkan
wawancara=yang peneliti lakukan dengan
Ibu Hj. Winda Hernita S.E,selaku Lurah
Kelurahan Parit Tokaya dalam penelitian
ini didapat keterangan sebagai berikut :
“......ada sih kepedulian masyarakat.untuk
membangun, paling kalau misalkan ada
gotong royong yang bersumber_dari dana
swadaya yang dihimpun oleh RT/RW yang
merupakan kepentingan bersama. Pada
saat gotong royong“kami juga turun
langsung untuk berpartisipas
kadang.....”’Sumber : Wawancara penulis
dengan informan tanggal 4 Desember
2015.
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Ha senada juga disampaikan oleh
Bapak Sugeng Beo selaku Kepala Seksi
Ekonomi dan Pembangunan Kelurahan
Parit Tokayadiruang kerjanya, berikut
petikan wawancaranya :
i, S Dalam  mengusulkan  program
pembangunan diwilayahnya, masyarakat
harus mengusulkan melalui  proposal
dengan melampirkan besaran swadaya
dari “'masyarakat itu ‘'sendiri. Adapun
bentuk dari proposal tersebut
menggambarkan sebuah bentuk
perencanaan ataupun_ ,.gambaran atas
pekerjaan yang akan dilaksanakan serta
melampirkan besaran biaya pekerjaan dan
besaran swadaya dari masyarakat tu
sendiri baik itu materil maupun inmateril.
Hal ini jika masyarakat merasa terdesak
kadang......”Sumber : Wawancara penulis
dengan informan tanggal 4 Desember
2015.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat
dismak bahwa . didalam pelaksanaan
program pembangunan ‘masyarakatlah
yang menjadi kunci sataupun subjek
sekaligus menjadi™ objek, ha ini
dikarenakan peran masyarakat itu sendiri
sangat besar dalam pelaksanaannya
sedangkan peran daripada pemerintah
disini hanya sebaga fadlitator serta

sebagai sumber  perangsang  untuk
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menciptakan atau meningkatkan

kepedulian masyarakat.

b. Jeniskelamin

Untuk melihat tingkat partisipas
masyarakat dalam musrenbangkel
(musyawarah perencanaan pembangunan)
dan pel aksanaan pembangunannya
sendiriberdasarkan jenis kelamin peneliti
melihat aspek ~kehadiran dalam™ forum
tersebut.K ehadiran peserta ™M usrenbangkel
Parit Tokaya tahun; 2015 mayoritas masih
didominasi oléh, laki-laki dan pada saat
gotong royong pun masih didominasi | aki-
laki. Pernyataan tersebut seperti yang
disampaikan-oleh Ibu Nopsiah (50 th)
sebagai berikut :

kalau Musrenbangkel dan
pel aksanaannya langsung tahun ini jumlah
perempuan yang datang juga banyak. Tapi
laki-lakinya lebih banyak. Dari...dulu
pesertanya memang laki-laki lebih banyak.
Saya sendiriy saja mewakili-PKK terus dek
dari dulu. Katenye tuh pemerintah. nak
kasi bibit buat penghijauan...”

Hal ini juga=diperkuat oleh
pernyataan Ibu Agustini. S selaku ketua
RT 06/ RW 07 yang beralamat di Purnama
Agung 7 S-29, Kelurahan Parit Tokaya :
... kalau tahun ini pesertanya belum

memenuhi kuota 30 %. Dari 50 peserta
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yang hadir hanya 9 orang perempuan
(18%) masih banyak peserta laki-lakinya
untuk ikut rapat dikantor lurah ya,
padahal kate bu lurah tuh pemerintah nak
bantu buat tingkatkan ekonomi ibu ibu
lewat bekebon, nanti dikas bibit cabe ,
sawi=., kacang panjang pokok e yg
bermanfaat fah yg bise dijual....”.

Berdasarkan=.,_beberapa  kutipan
wanwacara di atas, dapat ‘dikatakan bahwa
keterlibatan perempuan dalam
musrenbangkel  Parit.  Tokaya % mash
kurang. Sebagian peserta musrenbang
lebih' banyak didominas -eleh laki-laki.
Begitu juga halnya daam susunan
kepanitiaan lebih banyak didominasi oleh
laki-laki, kecuali Lurahnya. Karena selaku
penanggung jawab kegiatan musrenbang
adalah Lurah yaitu Ibu Hj Winda Hernita,
SE.

Forum Musrenbangkel dan
pelaksanaan  pembangunannya  hanya
sekali ' dalam_setahun, dalam prosesnya
benar-henar dimanfaatkan aleh perempuan
sebaga media dalami’ menyampaikan
aspirasi, kebutuhar;, dan kepentingan
perempuan. Adapun manfaat yang
diperoleh dari  Musrenbangkel dan
Pelaksnaan pembangunannya di  Parit
Tokaya tahun 2015, sebagai berikut :
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1) Dapat menyampaikan usulan-usulan
terkait kebutuhan perempuan.

Seperti yang disampaikan oleh
informan ”lbu Nopsiah (50 th)”, sebagai
berikut :

...Ya tentunya yang pertama kita harus
memperjuangkan usulan untuk
kepentingan perempuan. Kalau bukan kita
sendiri siapa lagi. Itu*yang paling utama.
Slain itu juga® menambah ; pengalaman
dan pengetahuan saya.:Ke'depannya agar
perempuan jadi “lebih maju dan aktif
lagi:..”
2) Menambah
pengetahuan terutama bagi pribadi

pengalaman dan

perempuan yang terlibat. Seperti yang
disampaikan oleh ”Ibu Fatrilawati (38
th)”, sebagai berikut :

”..kalau saya pribadi bisa tambah
pengalaman terutama dalam
menyampaikan  usulan  di dalam
Musrenbangkel juga turut berpartisipas
dalam pembangunan untuk-mempercantik
wilayah ini. 'Sdlain itu jugar bisa .tahu
kabar, tambah’, pengetahuan tentang
rencana-rencana pembangunan yang akan
dilakukan oleh kelurahan...”

3) Media informasi dan silahturahmi antar
peserta. Hal ini sesuai dengan informasi
yang disampaikan oleh “lbu Sutrisni
(49 th)’, sebagai berikut :

NENI OKTAVIANTI, NIM. E43011034
Program Studi llmu Pemerintahan Fisip UNTAN

Governance, Jurnal S-1 liImu Pemerintahan Volume 5 Nomor 2 Edisi Juni 2016

http://jurmafis.untan.ac.id

“...Iha kalau perempuan itu ketemu pasti
isinya cerita-cerita. Jadi ye kite bisa
tambah informasi dari sana-sini. Bisa tahu
orang-orang warga Parit Tokaya tidak
hanya dalam satu wilayah saja. Tapi yang
paling penting juga kita sebagai
perempuan harus konsekuen kalau diberi
tanggung jawab,..”

Musyawarah perencanaan
pembangunan (Musrenbang) adalah forum
antar . pelaku dalam rangka “penyusunan
Rencana Pembangunan Nasional dan
Rembangunan  Daerah. Musrenbang
sebaga wadah  sllahturahmi  antar
masyarakat dengan
stakeholderspembangunan fainnya untuk
mendapatkan keserasian antara kebijakan
pembangunan yang ada serta untuk
menjaring semua pemangku kepentingan.
Dengan adanya Musrenbang !’ dan
partisipasi untuk pembangunan diharapkan
tidak ada kegiatan-kegiatan pembangunan
yang tumpang tindih yang mengakibatkan
sumbersdaya pembangunan yang terbatas
tidak teralokasikan dengan optimal dan
tidak ada aspireS™ masyarakat yang
terabaikan.

Musrenbangkel Parit Tokaya tahun
2015 telah dilaksanakan pada tanggl 9
Januari 2015 pukul 07.30 -12.10 WIB
bertempat di Bala Pertemuan Kelurahan
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Parit Tokaya, Jalan Sutoyo Indah
Pontianak Kode Pos 78121.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian
pembahasan dan analisis pendliti tentang
Partisipasi M asyarakat Daam
Implementasi  Perencanaan Rembangunan
di Kelurahan Parit [Tekaya Kecamatan
Pontianak Selatan®; maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah :

1. Pengaruh *partisipasi faktor eksternal
dalam pel aksanaan perencanaan
pembangunan di  Kelurahan Parit
Tokaya=Kecamatan Pontianak Selatan
Pontianakbelum  dilaksanakan secara
optimal, dengan uraian sebagai berikut:
a. Adanya kesibukan aktor pelaksana di

tingkat RT/RW  menyebabkan
mereka tidak dapat mempengaruhi
masyarakat secara--optimal. untuk
berpartisipasi dalam _ pelaksanaan
pembangunan dikarenakan ketua
LPM ini jUga=.sibuk dengan
pekerjaannya. Partisipasi  terlihat
kurang juga dalam menghadiri
kegiatan musrenbang di  Parit
Tokaya. Sehingga  dalam
pelaksanaannya dari 92 undangan

NENI OKTAVIANTI, NIM. E43011034
Program Studi llmu Pemerintahan Fisip UNTAN

Governance, Jurnal S-1 liImu Pemerintahan Volume 5 Nomor 2 Edisi Juni 2016

http://jurmafis.untan.ac.id

yang disebar hanya 50 orang
perwakilan yang dapat hadir dalam
acara musrenbang tersebut. Dengan
memperhatikan data tersebut, dapat
dikatakan bahwa partisipasi
masyarakat dalam  implementasi
musrenbang di  Kelurahan Parit

Tokayarhelum optimal.

~sBerdasarkan hasil penelitian wahana

yang tersedia dalam pelaksanaan
pembangunannya di Kelturahan Parit
Tokaya belum! memadai. Ha ini
dapat dilihat dari masyarakat yang
tidak memanf aatkan wadah
pelaksanaan  musrenbang  untuk
mengusulkan aspirasi®warga untuk
pembangunan wilayah dan juga
orang-orang yang mengusulkan
pembangunan hanya beberapa orang
sga yang perduli seperti melihat
langsung proses pembangunan yang
sedang berjalan

. Dalam_pelaksanaan pembangunan di

Kelurahan Parit Tokaya sumber dana
kegiatan pembangunan  sebagian
besar bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Kota Pontianak. Dan
sebagian lagi bersumber dari dana
swadaya masyarakat.
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2. Pengaruh partisipasi  faktor internal
daam pelaksanaan pembangunan di
Kelurahan Parit Tokaya Kecamatan
Pontianak Selatan Pontianak masih
rendah, dengan uraian sebagai berikut:
a. Berdasarkan hasil penelitian dapat

dikatakan bahwa tingkat kepedulian
masyarakat terhadap="pelaksanaan
pembangunan masih rendah, hal ini
dibuktikan® dengan masih “adanya
beberapa masyarakat yang . tidak
mengetahui tentang alur pelaksanaan
pembangunan.

b. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa
tingkat keterlibatan warga dalam
pelaksanaan pembangunan di Parit
Tokaya lebih banyak didominasi
oleh para  bapak-bapak/suami,
sedangkan keterlibatan perempuan

masih kurang.

F. SARAN

Dari temuan penelitian disarankan
beberapa hal sebagal berikut:

1. Perlu penyempurnaan tahapan
pelaksanaan perencanaan partisipatif
agar dapat dilaksanakan secara simpel
dan mudah dipahami baik oleh
perangkat RT/RW maupun pemerintah
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kelurahan serta masyarakat dengan
tiddk  mengurangi prinsip-prinsip
partisipatif.

2. Pemerintah kelurahan perlu
mengoptimalkan kegiatan identifikasi
masalah dan kebutuhan masyarakat
mulai tingkat RT supaya kelurahan
mempunyai._ data tentang potens,
masalah dan kebutuhan masyarakat
serta Pemerintah kelurahan
mengoptimalkan  pemanfaatan  data
tersebut agar perencanaan

pembangunan dapat mendekati

kebutuhan masyarakat.
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